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Abstrak 

Inovasi Bordir adalah sebuah usaha yang bergerak di bidang jasa bordir, menyediakan 
layanan pembuatan bordir bunga pada gamis, logo pada jaket, dan logo untuk instansi 

pemerintahan. Namun, proses pendataan pesanan masih dilakukan secara manual, yang rentan 

terhadap kesalahan seperti kehilangan data, ketidakakuratan informasi, dan ketidaksesuaian 

dengan permintaan pelanggan, menyebabkan kegagalan produksi. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan sistem penjualan online bagi Inovasi Bordir. Sistem ini 

dikembangkan menggunakan metode Waterfall dengan bahasa pemrograman PHP, framework 

CodeIgniter, dan database server MySQL. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem yang 
memudahkan proses transaksi penjualan online bagi pelanggan, karena mereka dapat mengakses 

dan melakukan transaksi secara real-time. Selain itu, laporan yang dihasilkan oleh sistem lebih 

akurat, sehingga pencatatan penjualan menjadi lebih tertata rapih, efektif, dan efisien. 

Implementasi sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan memberikan 
layanan yang lebih baik kepada pelanggan. 

Kata kunci— Sistem Informasi, Bordir, Pemesanan 

 

Abstract 

 Inovasi Bordir is a business engaged in embroidery services, providing services for 

making flower embroidery on dresses, logos on jackets, and logos for government agencies. 
However, the order data collection process is still carried out manually, which is prone to errors 

such as data loss, information inaccuracies, and non-conformities with customer requests, 

causing production failures. Therefore, this study aims to develop an online sales system for 

Inovasi Bordir. This system was developed using the Waterfall method with PHP programming 
language, CodeIgniter framework, and MySQL database server. The result of this research is a 

system that facilitates the process of online sales transactions for customers, because they can 

access and make transactions in real-time. In addition, the reports generated by the system are 
more accurate, so that sales recording becomes more neat, effective, and efficient. The 

implementation of this system is expected to improve the company's performance and provide 

better services to customers. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Bordir adalah salah satu bentuk seni menjahit yang melibatkan penambahan pola atau 
desain pada kain dengan menggunakan benang. Jasa bordir sangat diminati dalam industri 

fashion, tekstil, dan kerajinan, baik untuk keperluan personal maupun bisnis[1]. Proses bordir 

melibatkan langkah-langkah seperti menerima pesanan, pembuatan desain, mengatur ukuran dan 
posisi bordir, memilih benang dan warna yang tepat, menjalankan mesin bordir, dan memeriksa 

kualitas hasil bordir. Dalam  pembuatan bordir, metode yang digunakan saat ini dapat dibagi 
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menjadi dua, yaitu cara bordir manual menggunakan mesin jahit bordir yang digerakan oleh 

tangan dan cara bordir otomatis menggunakan mesin komputer [2].Penggunaan bordir digital 
dapat menghemat waktu pengerjaan desain bordir dan menghasilkan desain bordir yang lebih 

berkualitas serta memperkaya variasi desain yang dihasilkan [3]. 

Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu entitas yang mengintegrasikan 

kebutuhan pengolahan setiap transaksi guna mendukung dan mempermudah fungsi manajerial 
serta aktivitas entitas tersebut dalam menyajikan informasi kepada pihak eksternal tertentu, 

termasuk laporan yang diperlukan [4].Dalam bisnis bordir, penting untuk memiliki sistem 

informasi yang efisien dan terorganisir untuk mengelola pesanan, inventaris benang, dan 
penjadwalan produksi, dengan adanya sistem informasi maka organisasi atau perusahaan dapat 

memastikan kualitas informasi yang disajikan serta mengambil keputusan berdasarkan informasi 

yang cepat, tepat, dan akurat [5]. Setiap perusahaan atau organisasi memerlukan sistem yang 

sesuai dengan kebutuhannya untuk memfasilitasi pencapaian tujuan dalam pengelolaan pesanan. 
Oleh karena itu, penting untuk menciptakan suatu sistem yang baik, mulai dari pencatatan 

pesanan, pengolahan pesanan, hingga pendataan jadwal produksi, guna mencegah terjadinya 

kesalahan yang dapat berpotensi menimbulkan masalah bagi perusahaan atau organisasi tersebut 
[6]. 

Inovasi Bordir adalah usaha yang awalnya bergerak dibidang jasa bordir manual berdiri 

pada tahun 2008. Seiring perkembangan teknologi dan bertambahnya jumlah pesanan pada tahun 
2013 beralih ke jasa bordir komputer. Inovasi Bordir merupakan usaha yang menyediakan jasa 

pembuatan bordir bunga pada gamis, logo pada jaket,dan logo intansi pemerintahan, namun 

pendataan pesanan masuk masih menggunakan metode manual dalam pengelolaan pesanan. 

Informasi pesanan dan detailnya dicatat secara terpisah dalam catatan fisik, atau bahkan hanya 
melalui komunikasi verbal. Pendekatan ini rentan terhadap kesalahan, seperti kehilangan data, 

ketidakakuratan informasi, dan ketidaksesuaian dengan permintaan pelanggan mengakibatkan 

kegagalan produksi. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis akan dibuat 

sebuah sistem informasi manajemen pemesanan jasa bordir untuk Inovasi Bordir yang berfungsi 

untuk mempermudah staff dalam mencatat pesanan masuk, mencatat data pesanan untuk didesain, 
mencatat data pesanan untuk dilakukan produksi sampai ke tahap pembayaran. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 
Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam menjalankan suatu 

penelitian yang mencakup aktivitas-aktivitas seperti mencari, mencatat, merumuskan, 

menganalisis, dan menyusun laporan. Proses ini melibatkan kegiatan pencarian, penyelidikan, 
dan eksperimen ilmiah dalam suatu bidang khusus dengan tujuan untuk memperoleh fakta atau 

prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk menghasilkan pembahasan yang inovatif [7]. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian terapan yang bertujuan 

untuk mendapatkan solusi dari suatu masalah. Metodologi penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini dimulai dari proses pengumpulan data, dan pengembangan sistem . Berikut 

merupakan diagram metodologi yang digunakan ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

2.1 Pengembangan Aplikasi Waterfall 

Metode pengembangan perangkat lunak adalah suatu kerangka kerja yang digunakan 

untuk mengatur, merencanakan, dan mengendalikan proses pengembangan sistem informasi. 

Salah satu metode yang umum digunakan adalah metode Waterfall, yang mengadopsi pendekatan 

alur hidup perangkat lunak secara berurutan atau terurut secara sekuensial [8]. Metode waterfall 
juga dikenal sebagai siklus hidup klasik (classic life cycle). Namun, model ini sebenarnya 

merupakan "Linear Sequential Model", yang menggambarkan pendekatan yang sistematis dan 

terurut dalam pengembangan perangkat lunak [9]. 
Penulis menggunakan model pengembangan sistem waterfall karena proses pengumpulan 

kebutuhan dilakukan secara intensif untuk menentukan persyaratan perangkat lunak secara rinci. 

Pendekatan ini fokus pada desain pembuatan program, mengubah desain tersebut menjadi 

program yang sesuai, dan memastikan bahwa perangkat lunak telah diuji dengan baik dari segi 
logika dan fungsionalitasnya.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Analisis Kebutuhan  

Pada tahap ini dianalisis kebutuhan persyaratan dari website Manajemen pemesanan yang 
akan dibuat, dalam web ini terdiri dari 3 use case yaitu: 

 

1. Use Case Diagram Admin Toko 

Use case diagram pada website manajemen pemesanan dengan user admin toko. Langkah 
awal dalam manajemen pemesanan adalah admin toko menginput data pelanggan kemudian 

melakukan pendataan pemesanan yang masuk. Pada bagian use case diagram admin toko ini 

penulis menggambarkan mengenai kegiatan apa saja yang bisa dilakukan oleh user admin toko 
diantaranya dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Admin Toko 
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2. Use Case Diagram Desain 

Use case diagram pada website manajemen pemesanan dengan user Desain. Langkah 
berikutnya dalam manajemen pemesanan yaitu user desain memproses data pesanan yang telah 

diinputkan oleh user admin toko. Pada bagian use case diagram desain ini penulis 

menggambarkan mengenai kegiatan apa saja yang bisa dilakukan oleh user desain diantaranya 

dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Use Case Diagram Desain 

 

3. Use Case Diagram Produksi 
Use case diagram pada website manajemen pemesanan dengan user Produksi. Langkah 

berikutnya dalam manajemen pemesanan yaitu user produksi memproses data pesanan yang 

statusnya selesai digambar. Pada bagian use case diagram produksi ini penulis menggambarkan 
mengenai kegiatan apa saja yang bisa dilakukan oleh user produksi diantaranya dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 
Gambar 4. Use Case Diagram Produksi 
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4. Use Case Diagram Pelanggan 

Use case diagram pada website manajemen pemesanan dengan pelanggan. Pada bagian use 
case diagram pelanggan ini penulis menggambarkan mengenai kegiatan pelanggan melacak status 

pesananya dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Use Case Diagram Pelanggan. 

 

3.2 Activity Diagram 

Activity diagram adalah representasi visual yang menggambarkan alur kerja, workflow, 

atau aktivitas dalam suatu sistem, proses bisnis, atau menu dalam perangkat lunak. Diagram ini 
menggambarkan aliran dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya dalam suatu sistem  [10]. 

Terdapat 4  pengguna terhadap sistem manajemen pemesanan jasa bordir yaitu : 

 
1. Activity Diagram Admin Toko 

a. Activity Diagram admin toko melakukan login 

Seorang admin toko harus melakukan login terlebih dahulu untuk dapat memiliki akses 

kedalam system 

 
Gambar 6. Activty Diagram Login Admin Toko 
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b. Activity Diagram admin toko mengelola data pelanggan 

 

 
Gambar 7. Activity Diagram Admin toko mengelola data pelanggan.  

 
Pada Gambar 7. proses pengguna dalam mengakses menu pelanggan yang dilakukan oleh 

Admin untuk mengelola data pelanggan yang mencangkup tambah pelanggan, edit pelanggan, 

hapus pelanggan. Kemudian sistem akan memproses lebih lanjut untuk diperbaharui kedalam 
database pada tabel pelanggan. 

 

c. Activity Diagram admin toko mengelola pesanan 
 

 
Gambar 8. Activity Diagram admin toko mengelola pesanan 

 

Pada Gambar 8. proses pengguna dalam mengakses menu pesanan yang dilakukan oleh 

Admin untuk mengelola data pesanan yang mencangkup tambah pesanan, edit pesanan, hapus 

pesanan. Kemudian sistem akan memproses lebih lanjut untuk diperbaharui kedalam database 
pada tabel pesanan. 
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d. Activity Diagram admin toko mengelola pembayaran 

 

 
Gambar 9. Activity Diagram admin toko mengelola pembayaran 

 

Pada Gambar 9. proses pengguna dalam mengakses menu pembayaran yang dilakukan 

oleh Admin untuk mengelola data pemabayaran, admin toko memiih pesanan yang akan dibayar 
kemudian tambah jika ada pesanan lain yang akan dibayar maka pilih lagi pesanan yang akan 

dibayar. Setelah selesai pilih bayar kemudian sistem akan memproses lebih lanjut untuk 

diperbaharui kedalam database pada tabel pembayaran. 
 

e. Activity Diagram admin toko melacak status pesanan 

 

 
Gambar 10. Activity Diagram admin toko melacak status pesanan 
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Pada Gambar 10. proses pengguna dalam mengakses menu lacak pesanan yang dilakukan 

oleh Admin untuk menampilkan dan mengetahui status pesanan. 
 

2. Activity Diagram Desain 

a. Activity Diagram desain memproses pesanan 

 

 
Gambar 11. Activity Diagram desain memproses pesanan 

 

Pada Gambar 11. proses pengguna dalam mengakses menu list pesanan yang dilakukan 

oleh desain untuk mengelola status pesanan. Desain mengklik tombol proses pada pesanan, 

kemudian status pesanan akan berubah dari “Pesanan Diterima” menjadi “Proses Gambar” data 
yang diproses akan hilang di daftar list pesanan dan sekaligus menambahkan data desain ke tabel 

desain dengan nama pesanan yang sama. 

 
b. Activity Diagram desain mengelola desain 

 

 
Gambar 12. Activity Diagram desain mengelola desain 
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Pada Gambar 12. proses pengguna dalam mengakses menu desain yang dilakukan oleh desain 

untuk mengelola data desain. Untuk mengetahui detail keseluruhan informasi data pesanan klik 
tombol detail dan akan dialihkan ke halaman detail dan klik tombol kembali untuk ke halaman 

desain.setelah proses gambar selesai user desain melengkapi data dengan klik tombol update dan 

data akan disimpan di database. Kemudian ubah status pesanan menjadi selesai gambar dengan 

klik tombol detail untuk menuju ke halaman detail dan dibagian bawah halaman terdapat tombol 
selesai gambar untuk menyelesaikan proses gambar dan akan diproses lagi dibagian produksi. 

 

c. Activity Diagram desain menampilkan Laporan desain 
 

 
Gambar 13. Activity Diagram desain menampilkan Laporan desain 

 

Pada Gambar 13. proses pengguna dalam mengakses menu laporan desain yang dilakukan 
oleh user desain untuk menampilkan dan mengetahui data desain. 

 

d. Activity Diagram Produksi 

1) Activity Diagram produksi mengelola proses pesanan 
 

 
Gambar 14. Activity Diagram produksi mengelola proses pesanan 

 

Pada Gambar 14. proses pengguna dalam mengakses menu list pesanan yang dilakukan 
oleh produksi untuk mengelola proses pesanan. Produksi mengklik tombol proses pada 

pesanan, kemudian status pesanan akan berubah dari “Selesai Gambar” menjadi “Proses 

bordir” data yang diproses akan hilang di daftar list pesanan dan sekaligus menambahkan 
data produksi ke tabel produksi dengan nama pesanan yang sama. 
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2) Activity Diagram produksi mengelola data produksi 
 

 
Gambar 15. Activity Diagram produksi mengelola data produksi 

 

Pada Gambar 15. proses pengguna dalam mengakses menu produksi yang dilakukan 

oleh produksi untuk mengupdate data produksi. Kemudian sistem akan memproses lebih 

lanjut untuk diperbaharui kedalam database pada tabel produksi. 
 

3) Activity Diagram produksi melihat laporan produksi 

 

 
Gambar 16. Activity Diagram produksi melihat laporan produksi 

 

Kegiatan atau interaksi antara pengguna yaitu dengan sistem dapat melihat laporan 
produksi. 

 

3.3 Tampilan Sistem 

1. Tampilan Halaman Login 
Tampilan halaman login merupakan halaman untuk akses kehalaman utama untuk bagian 

divisi admin toko, desain dan produksi  dapat dilihat pada Gambar 17. 
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Gambar 17. Tampilan halaman login 

 
2. Tampilan Kelola Pembayaran 

 

 
Gambar 18. Tampilan kelola pembayaran 

 
Pada Gambar 18. menunjukan menu Mengelola Pembayaran Pesanan. Terdapat fungsi list 

nama pesanan menampilkan data pesanan yang akan dibayar, kemudian tombol tambah untuk 

menambahkan data pesanan ke dalam tabel pembayaran dan tombol bayar untuk melakukan 
pembayaran akan menampilkan form data bayar dan kemudian tekan tombol bayar. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Kesimpulan yang didapat dari pembuatan sistem informasi manajemen pemesanan 

berbasis website pada Inovasi Bordir, yaitu: 

1. Sistem informasi yang dibuat menggunakan Framework CodeIgniter dengan database 
MySQL, antar bagian divisi saling terorganisir didalam sistem yang sama sehingga dapat 

mengurangi kesalahpahaman informasi dan  dapat di tindaklanjuti dengan cepat ke proses 

produksi . 
2. Adanya media informasi untuk pelanggan dan admin tentang progres pesanan, sehingga 

pelanggan tidak harus datang langsung atau menelpon untuk mengecek progres pesanan 

karena sudah tertera di aplikasi. 
3. Sistem Informasi Manajemen Pemesanan dibuat fitur laporan pesanan sehingga dapat 

mempercepat dan mengurangi beban kerja dalam melakukan pendataan pesanan dan 

laporan pesanan.. 
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